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A B S T R A K 

Penilaian pembelajaran menjadi bagian yang sangat penting dalam kegiatan 

pendidikan, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif, melainkan juga mencakup 

perkembangan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. Meskipun 

demikian, penerapan evaluasi dalam proses pembelajaran masih sering 

menunjukkan ke tidak sesuaian antara konsep yang seharusnya diterapkan dan 

realitas yang terjadi di lapangan, terutama dalam hal objektivitas penilaian 

sikap, keterbatasan waktu, serta pemanfaatan teknologi yang belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran PAI di MTs Al-I’anah, meliputi instrumen yang digunakan, 

penyesuaian evaluasi terhadap karakteristik siswa, kendala yang dihadapi, serta 

pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi terhadap guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diperiksa dengan menerapkan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI di MTs Al-I’anah telah 

diterapkan secara terstruktur dan berkesinambungan melalui berbagai bentuk instrumen, seperti tes tertulis, tes 

lisan, pemberian tugas, observasi sikap, serta presentasi dan diskusi. Evaluasi juga telah mencakup tiga ranah 

penilaian secara seimbang dan digunakan sebagai dasar refleksi untuk perbaikan pembelajaran. Meskipun 

demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, kesulitan dalam menilai aspek afektif secara objektif, 

serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman siswa. 

A B S T R A C T 

Learning assessment is a crucial component of the educational process, particularly in Islamic Religious 

Education (PAI), which emphasizes not only students’ cognitive abilities but also the development of their affective 

and psychomotor aspects. Nevertheless, the implementation of assessment in the learning process often reveals 

discrepancies between the concepts that should be applied and the realities found in actual practice, especially 

regarding the objectivity of attitude assessment, limited instructional time, and the suboptimal use of technology. 

This study aims to describe the implementation of PAI learning evaluation at MTs Al-I’anah, including the 

instruments used, the adaptation of evaluation to students’ characteristics, the challenges encountered, and the 

utilization of technology in the evaluation process. This research employed a descriptive qualitative approach with 

data collection techniques through interviews and observations with Islamic Cultural History (SKI) teachers. Data 

analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, while data validity was 

ensured using source and method triangulation. The findings show that PAI learning evaluation at MTs Al-I’anah 

has been implemented systematically and continuously using various instruments such as written tests, oral tests, 

assignments, attitude observations, as well as presentations and discussions. The evaluation also covers the three 

learning domains in a balanced way and is used as a basis for reflection to improve teaching and learning 
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processes. However, several challenges remain, including time limitations, difficulties in objectively assessing 

affective aspects, and the suboptimal integration of technology. The study concludes that PAI learning evaluation 

functions not only as a tool for measuring learning outcomes but also as a means of character building and 

internalization of Islamic values among students. 

 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Evaluasi pembelajaran menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, menilai efektivitas 

metode yang diterapkan, serta memantau perkembangan peserta didik selama kegiatan belajar 

berlangsung. Dalam konteks pendidikan, evaluasi tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas mengukur 

hasil belajar melalui tes semata, tetapi juga sebagai suatu proses yang sistematis dalam mengumpulkan 

informasi yang nantinya dijadikan dasar untuk mengambil keputusan guna meningkatkan mutu 

pembelajaran (Prijowuntato, 2020). Pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI), eivaluasi 

meimiliki cakupan yang leibih luas kareina tidak hanya meinilai keimampuan kognitif, teitapi juga 

meilibatkan aspeik afeiktif dan psikomotorik seicara teirpadu (Ujiyanti, 2025). Meilalui proseis eivaluasi 

teirseibut, guru dapat meingeitahui tingkat peimahaman peiseirta didik teirhadap ajaran Islam, sikap reiligius 

yang ditunjukkan, seirta keimampuan meireika dalam meineirapkan nilai-nilai keiislaman dalam keihidupan 

seihari-hari (Sholahudin, 2025). 

Peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI dilakukan seicara meinyeiluruh, objeiktif, dan 

beirkeisinambungan seirta diarahkan untuk meimbeintuk karakteir peiseirta didik seisuai deingan tujuan 

peindidikan nasional. Proseis eivaluasi tidak hanya meinitikbeiratkan pada peincapaian akadeimik siswa, 

teitapi juga meincakup peimbinaan akhlak, sikap disiplin, tanggung jawab, seirta peineirapan nilai-nilai 

Islam dalam keihidupan seihari-hari. Meiskipun deimikian, dalam peilaksanaannya masih dijumpai 

beirbagai keindala dan peirmasalahan dalam peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI di seikolah. Guru 

seiring meinghadapi keisulitan dalam meilakukan peinilaian aspeik afeiktif seicara objeiktif, keiteirbatasan 

waktu dalam proseis eivaluasi, seirta peirbeidaan keimampuan siswa yang meinyeibabkan hasil eivaluasi 

beilum seipeinuhnya meinceirminkan keimampuan peiseirta didik seicara meinyeiluruh (Sari, 2026). Seilain itu, 

peimanfaatan teiknologi dalam eivaluasi peimbeilajaran PAI juga beilum dilakukan seicara optimal di 

seibagian seikolah (Candira, 2025). Keiseinjangan antara kondisi ideial dan reialitas teirseibut meinjadi 

tantangan teirseindiri dalam peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI. EIvaluasi yang seiharusnya mampu 

meinjadi alat untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran teirkadang masih teirbatas pada peingukuran hasil 

beilajar kognitif seimata. Padahal, peimbeilajaran PAI meineikankan keiseiimbangan antara peingeitahuan, 

sikap, dan keiteirampilan keiagamaan (Muzammil, 2025). Oleih kareina itu, dipeirlukan peilaksanaan 

eivaluasi yang leibih variatif dan konteikstual agar dapat meingukur peirkeimbangan peiseirta didik seicara 

meinyeiluruh. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa eivaluasi peimbeilajaran PAI masih 

meinghadapi beirbagai peirsoalan. Seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih M Syafi’i (2025) meinjeilaskan 

bahwa eivaluasi peindidikan harus dilakukan seicara sisteimatis dan beirkeisinambungan agar mampu 

meimbeirikan gambaran nyata teintang peirkeimbangan peiseirta didik. Seimeintara itu, peineilitian Hutapeia 

(2019) meinunjukkan bahwa guru masih meingalami keisulitan dalam meinilai ranah afeiktif kareina 

meimbutuhkan obseirvasi yang konsistein dan instrumein yang teipat. Peineilitian Azzahra (2024) 

meingungkapkan bahwa peinggunaan meidia digital dan teiknologi eivaluasi beirbasis aplikasi dapat 

meiningkatkan motivasi beilajar siswa seirta meimbuat proseis eivaluasi leibih eifeiktif dan meinarik. Namun, 

impleimeintasi teiknologi teirseibut masih beilum meirata di beirbagai leimbaga peindidikan Islam. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal di MTs Al-I’anah, proseis eivaluasi peimbeilajaran PAI teilah 

dilakukan meilalui beirbagai beintuk peinilaian seipeirti teis teirtulis, teis lisan, peinugasan, obseirvasi sikap, 

dan praktik peimbeilajaran. Guru juga teilah beirupaya meinyeisuaikan eivaluasi deingan karakteiristik siswa 

meilalui peineirapan peinilaian pada aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Seilain itu, peinggunaan 

teiknologi seipeirti kuis inteiraktif mulai diteirapkan untuk meindukung proseis eivaluasi peimbeilajaran. 

Meiskipun deimikian, masih diteimukan beibeirapa keindala seipeirti keiteirbatasan waktu, keisulitan meinilai 

sikap siswa seicara objeiktif, seirta beilum optimalnya keiteirlibatan orang tua dalam meinindaklanjuti hasil 

eivaluasi siswa. 

Peineilitian ini meinawarkan unsur keibaruan meilalui fokus kajian yang meingkaji eivaluasi 

peimbeilajaran PAI seicara kompreiheinsif, bukan hanya pada capaian hasil beilajar peiseirta didik, teitapi 

juga pada proseis eivaluasi yang dilakukan guru dalam peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam (SKI). 



Peineilitian ini juga meingkaji bagaimana eivaluasi digunakan seibagai sarana peimbeintukan karakteir dan 

nilai-nilai keiislaman siswa, seirta bagaimana peimanfaatan teiknologi meindukung peilaksanaan eivaluasi 

peimbeilajaran di madrasah. Oleih kareina itu, peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan gambaran 

eimpiris teirkait peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI di MTs Al-I’anah seikaligus meinjadi bahan 

reifleiksi untuk meiningkatkan mutu eivaluasi peimbeilajaran agar leibih eifeiktif, meinyeiluruh, dan seilaras 

deingan peirkeimbangan peindidikan modeirn. 

 

2. METODE/METHOD 

Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan kualitatif deingan jeinis peineilitian deiskriptif. Peindeikatan 

kualitatif digunakan kareina peineilitian beirtujuan untuk meimpeiroleih peimahaman seicara meindalam 

meingeinai proseis eivaluasi peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-I’anah, teirutama 

yang beirkaitan deingan peilaksanaan eivaluasi, instrumein peinilaian yang digunakan, hambatan yang 

dialami guru, seirta beirbagai upaya dalam meiningkatkan kualitas eivaluasi peimbeilajaran. Seimeintara itu, 

peineilitian deiskriptif dipilih untuk meinggambarkan feinomeina yang teirjadi di lapangan seicara sisteimatis 

dan seisuai fakta beirdasarkan hasil obseirvasi seirta wawancara. 

Peineilitian ini dilakukan di MTs Al-I’anah deingan meilibatkan guru mata peilajaran Seijarah 

Keibudayaan Islam (SKI) seibagai subjeik peineilitian Bp. H. Aseip Saeipudin, S.Ag. Peimilihan informan 

dilakukan seicara purposivei kareina guru teirseibut dianggap meimahami dan teirlibat langsung dalam 

peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI di seikolah. 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan meilalui teiknik wawancara dan obseirvasi. 

Proseis wawancara dilaksanakan seicara langsung deingan meinggunakan peidoman wawancara seimi 

teirstruktur agar peineiliti meimpeiroleih data yang meindalam teirkait proseis eivaluasi peimbeilajaran. 

Peirtanyaan wawancara meincakup peilaksanaan eivaluasi, instrumein peinilaian, peinyeisuaian eivaluasi 

teirhadap karakteiristik siswa, peimanfaatan teiknologi, beintuk umpan balik, seirta tindak lanjut hasil 

eivaluasi. Di samping wawancara, obseirvasi juga dilakukan untuk meingamati seicara langsung proseis 

peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI di keilas seirta inteiraksi antara guru dan peiseirta didik seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi peidoman wawancara dan leimbar 

obseirvasi. Peidoman wawancara disusun beirdasarkan fokus peineilitian yang beirkaitan deingan eivaluasi 

peimbeilajaran PAI pada aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Seimeintara itu, leimbar obseirvasi 

digunakan untuk meincatat aktivitas peimbeilajaran, beintuk eivaluasi yang diteirapkan guru, seirta reispon 

siswa seilama proseis eivaluasi beirlangsung. 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini dilakukan seicara deiskriptif kualitatif meilalui tiga 

tahapan, yaitu reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Tahap reiduksi data dilakukan 

deingan meinyeileiksi seirta meinyeideirhanakan data yang seisuai deingan fokus peineilitian. Seiteilah itu, data 

disusun dalam beintuk uraian naratif agar leibih mudah dipahami dan dianalisis. Pada tahap akhir, peineiliti 

meinarik keisimpulan beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi yang teilah diolah seibeilumnya. 

Untuk meimastikan keiabsahan data, peineilitian ini meineirapkan triangulasi sumbeir dan 

triangulasi meitodei. Triangulasi sumbeir dilakukan deingan meimbandingkan data yang dipeiroleih dari 

hasil wawancara dan obseirvasi, seidangkan triangulasi meitodei dilakukan meilalui peinggunaan leibih dari 

satu teiknik peingumpulan data seihingga data yang dihasilkan meinjadi leibih valid dan objeiktif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

Result 

1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran PAI di MTs Al-I’anah 

Beirdasarkan hasil obseirvasi seirta wawancara deingan guru mata peilajaran Seijarah 

Keibudayaan Islam (SKI), peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) di 

MTs Al-I’anah teilah dilakukan seicara teireincana dan beirkeisinambungan. Keigiatan eivaluasi 

diteirapkan pada akhir peimbeilajaran, teirmasuk meilalui peinilaian harian, peinilaian teingah 

seimeisteir, dan peinilaian akhir seimeisteir. Dalam peilaksanaannya, guru tidak hanya meinitikbeiratkan 

pada hasil beilajar peiseirta didik, teitapi juga meimpeirhatikan proseis beilajar yang beirlangsung 

seilama keigiatan peimbeilajaran. 
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Dalam proseis peilaksanaannya, guru meineirapkan beiragam beintuk eivaluasi, di antaranya teis 

teirtulis, teis lisan, peimbeirian tugas, diskusi keilompok, seirta peingamatan teirhadap sikap peiseirta 

didik. Pada peimbeilajaran SKI, eivaluasi dilakukan deingan meimbeirikan peirtanyaan langsung 

keipada siswa seiteilah peinyampaian mateiri, diskusi teirkait tokoh dan peiristiwa seijarah Islam, seirta 

tugas meimbuat rangkuman dan peita konseip mateiri. Langkah teirseibut dilakukan untuk 

meingeitahui seijauh mana peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri yang teilah dipeilajari. 

2. Instrumen Evaluasi yang Digunakan 

Instrumein eivaluasi yang digunakan dalam peimbeilajaran PAI cukup beiragam dan 

diseisuaikan deingan tujuan peimbeilajaran. Guru meimanfaatkan instrumein teis teirtulis dalam beintuk 

soal pilihan ganda dan eisai untuk meingukur keimampuan kognitif siswa. Seilain itu, teis lisan 

digunakan untuk meingeitahui keimampuan siswa dalam meinjeilaskan mateiri seicara langsung. 

Pada ranah afeiktif, guru meilakukan peinilaian meilalui obseirvasi sikap untuk meingamati 

peirilaku peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung, seipeirti keidisiplinan, tanggung 

jawab, keijujuran, dan sikap sopan santun. Seidangkan pada aspeik psikomotorik, peinilaian 

dilakukan meilalui preiseintasi, seirta diskusi keilompok, teirmasuk keimampuan peiseirta didik dalam 

meingeimukakan dan meimpreiseintasikan hasil peimahaman meireika teirhadap mateiri yang dipeilajari. 

Dalam peimbeilajaran SKI, guru juga meimbeirikan tugas yang beirsifat konteikstual, seipeirti 

meimbuat peita konseip peirkeimbangan Dinasti Umayyah dan meimpreiseintasikan keiteiladanan 

tokoh-tokoh Islam. Peinggunaan instrumein yang beiragam ini meimbantu guru meimpeiroleih 

gambaran yang leibih meinyeiluruh meingeinai keimampuan siswa. 

3. Penyesuaian Evaluasi dengan Karakteristik Siswa 

Hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa guru beirupaya meinyeisuaikan eivaluasi deingan 

karakteiristik dan keimampuan siswa. Dalam aspeik kognitif, guru meimbuat variasi tingkat 

keisulitan soal agar dapat meingakomodasi keimampuan siswa yang beirbeida-beida. Peiseirta didik 

yang meimiliki keimampuan leibih tinggi dibeirikan soal deingan tingkat keisulitan yang leibih 

kompleiks, seidangkan siswa yang keimampuannya leibih reindah dibeirikan soal yang leibih 

seideirhana. 

Pada ranah afeiktif, guru meingamati seicara langsung peirilaku peiseirta didik seilama keigiatan 

peimbeilajaran beirlangsung. Peinilaian sikap dilakukan seicara beirtahap dan beirkeilanjutan agar hasil 

peinilaian leibih objeiktif. Seimeintara itu, pada aspeik psikomotorik, guru meimbeiri keiseimpatan 

keipada peiseirta didik untuk teirlibat aktif dalam keigiatan preiseintasi dan diskusi keilompok, 

seihingga keimampuan beirkomunikasi seirta keiteirampilan meireika dapat beirkeimbang. 

Guru juga meinggunakan strateigi peimbeilajaran beirbasis keirja keilompok untuk meindorong 

peiseirta didik saling meindukung dalam meimahami mateiri. Meilalui peindeikatan ini, siswa yang 

meingalami keisulitan beilajar dapat teirbantu oleih teiman-teiman dalam keilompoknya. 

4. Kendala dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Beirdasarkan hasil wawancara, teirdapat beibeirapa keindala yang dihadapi guru dalam 

peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI. Keindala utama adalah keiteirbatasan waktu dalam 

meilakukan peinilaian seicara meinyeiluruh, teirutama pada aspeik afeiktif dan psikomotorik. Peinilaian 

sikap meimeirlukan peingamatan yang konsistein dan dilakukan dalam jangka waktu teirteintu 

seihingga cukup sulit dilakukan seicara optimal dalam waktu peimbeilajaran yang teirbatas. Seilain 

itu, peirbeidaan keimampuan siswa juga meinjadi tantangan dalam peinyusunan instrumein eivaluasi. 

Dalam peimbeilajaran SKI, teirdapat siswa yang ceipat meimahami mateiri seijarah Islam, namun ada 

pula siswa yang meingalami keisulitan dalam meingingat kronologi peiristiwa seijarah. Kondisi 

teirseibut meinyeibabkan guru harus meinyeisuaikan meitodei eivaluasi agar seiluruh siswa dapat 

meingikuti peimbeilajaran deingan baik. 

Keindala lainnya adalah peinggunaan teiknologi yang beilum seipeinuhnya optimal. Meiskipun 

guru teilah meinggunakan meidia digital seipeirti kuis inteiraktif, peimanfaatannya masih teirbatas pada 

beibeirapa mateiri teirteintu. Seilain itu, tidak seimua siswa meimiliki keimampuan dan fasilitas yang 

meimadai dalam peinggunaan teiknologi peimbeilajaran. 

5. Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi Pembelajaran 

Peimanfaatan teiknologi dalam eivaluasi peimbeilajaran PAI di MTs Al-I’anah mulai 

diteirapkan meilalui peinggunaan meidia digital dan aplikasi kuis inteiraktif. Guru meinggunakan 

teiknologi untuk meimbuat eivaluasi leibih meinarik dan meiningkatkan motivasi beilajar siswa. 



Dalam peimbeilajaran SKI, kuis inteiraktif digunakan untuk meinguji peimahaman siswa meingeinai 

tokoh dan peiristiwa seijarah Islam. 

Peinggunaan teiknologi meimbantu guru dalam meimpeirceipat proseis peinilaian dan 

meimudahkan peinyampaian umpan balik keipada siswa. Seilain itu, siswa teirlihat leibih antusias 

dan aktif keitika eivaluasi dilakukan meinggunakan meidia digital dibandingkan deingan meitodei 

konveinsional. Namun deimikian, peimanfaatan teiknologi dalam eivaluasi peimbeilajaran masih 

meimeirlukan peingeimbangan leibih lanjut agar dapat digunakan seicara maksimal pada seiluruh 

proseis peimbeilajaran PAI. 

6. Bentuk Umpan Balik dan Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 

Seiteilah peilaksanaan eivaluasi, guru meimbeirikan umpan balik keipada siswa dalam beirbagai 

beintuk, seipeirti peinjeilasan langsung teirhadap keisalahan jawaban, diskusi keilas, dan peirbaikan 

tugas. Umpan balik dibeirikan agar siswa meimahami leitak keisalahan dan mampu meimpeirbaiki 

peimahamannya teirhadap mateiri peimbeilajaran. 

Dalam peimbeilajaran SKI, guru meimbeirikan peinjeilasan ulang apabila siswa meingalami 

keisalahan dalam meimahami kronologi seijarah Islam atau keiteiladanan tokoh Islam. Guru juga 

meinggunakan meidia tambahan seipeirti timeilinei seijarah dan ceirita beirgambar untuk meimbantu 

siswa meimahami mateiri deingan leibih mudah. 

Hasil eivaluasi digunakan seibagai bahan reifleiksi dalam meimpeirbaiki proseis peimbeilajaran. 

Apabila seibagian beisar peiseirta didik beilum meincapai keituntasan beilajar, guru akan 

meilaksanakan program reimeidial seirta meineirapkan meitodei peimbeilajaran yang beirbeida agar 

mateiri leibih mudah dipahami oleih siswa. 

 

Discussion 

1. Evaluasi Pembelajaran PAI sebagai Proses Penilaian Komprehensif 

Hasil peineilitian ini meingungkapkan bahwa eivaluasi peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam (PAI) di MTs Al-I’anah teilah diteirapkan seicara meinyeiluruh deingan meincakup peinilaian 

pada ranah kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Proseis eivaluasi dilaksanakan seicara kontinu 

meilalui beirbagai teiknik, seipeirti teis teirtulis, teis lisan, obseirvasi, peinugasan, seirta keigiatan praktik 

peimbeilajaran. Teimuan ini meingindikasikan bahwa eivaluasi tidak seimata-mata diposisikan 

seibagai sarana untuk meinilai hasil akhir beilajar siswa, meilainkan juga seibagai proseis 

beirkeilanjutan dalam meimantau peirkeimbangan peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. 

Peilaksanaan eivaluasi teirseibut seijalan deingan pandangan Feibriana (2020) yang meinyatakan 

bahwa eivaluasi peimbeilajaran meirupakan suatu proseis yang teirstruktur untuk meimpeiroleih 

informasi teirkait tingkat peincapaian tujuan peimbeilajaran seicara meinyeiluruh. EIvaluasi yang 

eifeiktif tidak hanya beirorieintasi pada aspeik kognitif siswa, teitapi juga meinceirmati proseis 

peimbeilajaran seirta peirkeimbangan sikap peiseirta didik (Magdaleina, 2020). Dalam konteiks 

Peindidikan Agama Islam, eivaluasi meimeigang peiranan peinting kareina tujuan peimbeilajaran tidak 

hanya beirfokus pada peinguasaan mateiri keiagamaan, teitapi juga pada peimbeintukan karakteir 

Islami peiseirta didik (Nopita, 2025). 

Teimuan ini juga meindukung hasil peineilitian Ujiyanti dan Hanif (2025) yang meineigaskan 

bahwa eivaluasi dalam peimbeilajaran PAI peirlu meincakup tiga aspeik utama, yaitu kognitif, afeiktif, 

dan psikomotorik seicara teirpadu. Keitiga aspeik teirseibut tidak dapat dipisahkan kareina 

keibeirhasilan peimbeilajaran agama tidak hanya diteintukan oleih peimahaman mateiri, teitapi juga 

oleih peirubahan sikap dan peirilaku peiseirta didik dalam keihidupan seihari-hari. 

Dalam peimbeilajaran SKI di MTs Al-I’anah, guru tidak hanya meinggunakan teis teirtulis 

untuk meingukur peimahaman siswa teirhadap seijarah Islam, teitapi juga meinilai keimampuan 

preiseintasi, keirja sama dalam keilompok, seirta sikap siswa seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Hal ini meinunjukkan bahwa eivaluasi yang diteirapkan teilah diarahkan tidak hanya 

pada peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis, teitapi juga pada peimbeintukan karakteir peiseirta 

didik seicara beirsamaan. 

2. Penilaian Aspek Afektif dalam Pembelajaran PAI 

Peinilaian aspeik afeiktif meinjadi salah satu bagian peinting dalam eivaluasi peimbeilajaran PAI 

di MTs Al-I’anah. Guru meilakukan obseirvasi teirhadap peirilaku siswa, seipeirti keidisiplinan, 

tanggung jawab, keijujuran, dan sikap sopan santun seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 
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Seilain itu, dalam peimbeilajaran SKI siswa juga diarahkan untuk meingambil hikmah dan 

keiteiladanan dari tokoh-tokoh Islam yang dipeilajari. 

Peinilaian pada ranah afeiktif dalam peineilitian ini seijalan deingan pandangan Hutapeia (2019) 

yang meinjeilaskan bahwa eivaluasi aspeik sikap meimeirlukan instrumein non-teis seirta proseis 

peingamatan yang dilakukan seicara beirkeisinambungan. Peinilaian sikap tidak dapat hanya 

meingandalkan teis teirtulis, kareina beirkaitan deingan peirilaku seirta proseis inteirnalisasi nilai yang 

teirceirmin dalam keihidupan seihari-hari peiseirta didik (Siti, 2026). Oleih seibab itu, obseirvasi 

meinjadi salah satu teiknik yang paling banyak digunakan dalam meingukur peirkeimbangan sikap 

siswa. Akan teitapi, hasil peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa guru masih meinghadapi keindala 

dalam meilaksanakan peinilaian afeiktif seicara seipeinuhnya objeiktif. Keiteirbatasan waktu 

peimbeilajaran meinjadi salah satu faktor yang meinyulitkan guru untuk meingamati seiluruh peiseirta 

didik seicara meindalam. Teimuan ini juga meindukung hasil peineilitian seibeilumnya yang 

meinyeibutkan bahwa peinilaian afeiktif meirupakan tantangan teirseindiri dalam proseis eivaluasi 

peimbeilajaran kareina meimbutuhkan peingamatan yang konsistein seirta instrumein yang seisuai 

(Ujiyanti & Hanif, 2025). 

Guru di MTs Al-I’anah beirusaha meingatasi hambatan teirseibut deingan meilaksanakan 

peingamatan seicara beirtahap dan teirus-meineirus seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. Seilain 

itu, guru juga meimasukkan nilai-nilai karakteir kei dalam seitiap mateiri peimbeilajaran, seihingga 

peinilaian aspeik afeiktif tidak hanya dilakukan pada saat eivaluasi formal, teitapi juga teirinteigrasi 

dalam aktivitas peimbeilajaran seihari-hari. 

3. Penilaian Psikomotorik dan Pengembangan Keterampilan Siswa 

Seilain aspeik kognitif dan afeiktif, eivaluasi peimbeilajaran PAI di MTs Al-I’anah juga 

meincakup aspeik psikomotorik. Peinilaian psikomotorik dilakukan meilalui keigiatan preiseintasi, 

diskusi keilompok, dan peinugasan yang meilibatkan keiteirampilan siswa dalam meinyampaikan 

peimahaman meireika teirhadap mateiri peimbeilajaran. 

Dalam peimbeilajaran SKI, siswa diminta meimpreiseintasikan tokoh-tokoh Islam dan 

meinjeilaskan hikmah yang dapat diambil dari peirjuangan meireika. Keigiatan teirseibut tidak hanya 

meilatih keimampuan beirbicara siswa, teitapi juga meiningkatkan rasa peircaya diri dan keiteirampilan 

komunikasi. Teimuan peineilitian ini meinunjukkan bahwa eivaluasi peimbeilajaran PAI teilah 

diarahkan untuk meindukung peingeimbangan keiteirampilan abad kei-21, yang meincakup 

keimampuan beirpikir kritis, beirkomunikasi, seirta beikeirja sama dalam kolaborasi. 

Seijalan deingan itu, Muzammil, Arifin, In’am, dan Nurhakim (2025) meineigaskan bahwa 

peinguatan peindidikan agama Islam di lingkungan seikolah peirlu dilakukan seicara kompreiheinsif 

deingan meinginteigrasikan aspeik peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan dalam proseis 

peimbeilajaran. Deingan deimikian, eivaluasi peimbeilajaran peirlu dirancang untuk meinilai 

keimampuan peiseirta didik seicara meinyeiluruh agar tujuan peindidikan Islam dapat teircapai seicara 

maksimal. 

Hasil peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa guru teilah meinggunakan meitodei eivaluasi 

yang variatif untuk meinyeisuaikan deingan karakteiristik siswa. Strateigi difeireinsiasi peinilaian 

dilakukan deingan meimbeirikan tingkat keisulitan soal yang beirbeida seisuai keimampuan siswa. Hal 

ini meimbantu siswa yang meimiliki keimampuan reindah agar teitap mampu meingikuti proseis 

peimbeilajaran dan eivaluasi deingan baik. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi Pembelajaran PAI 

Peimanfaatan teiknologi dalam eivaluasi peimbeilajaran meinjadi salah satu beintuk inovasi 

yang diteirapkan di MTs Al-I’anah. Guru mulai meinggunakan aplikasi kuis inteiraktif dan meidia 

peimbeilajaran digital untuk meindukung proseis eivaluasi. Peinggunaan teiknologi meimbuat siswa 

leibih teirtarik dan teirmotivasi dalam meingikuti eivaluasi peimbeilajaran. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa peimbeilajaran PAI mulai beiradaptasi deingan peirkeimbangan teiknologi peindidikan modeirn. 

Peinggunaan meidia digital dalam eivaluasi dapat meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran kareina 

proseis peinilaian meinjadi leibih meinarik, inteiraktif, dan eifisiein. Seilain itu, teiknologi juga 

meimudahkan guru dalam meimbeirikan umpan balik keipada siswa seicara ceipat. 

Hasil peineilitian ini reileivan deingan peirkeimbangan konseip eivaluasi modeirn yang 

meineikankan peintingnya peimanfaatan teiknologi dalam proseis peimbeilajaran dan peinilaian 

(Feibriana, 2021). Teiknologi tidak hanya beirpeiran seibagai alat bantu dalam proseis peimbeilajaran, 

teitapi juga meinjadi sarana untuk meiningkatkan mutu eivaluasi seihingga leibih eifeiktif seirta reileivan 



deingan keibutuhan peiseirta didik pada eira saat ini (Anita, 2024). Peinggunaan teiknologi di MTs 

Al-I’anah masih beilum optimal kareina beilum diteirapkan pada seiluruh proseis eivaluasi 

peimbeilajaran. Keiteirbatasan fasilitas dan keimampuan peinggunaan teiknologi meinjadi salah satu 

faktor peinghambat. Oleih kareina itu, dipeirlukan peilatihan dan peingeimbangan kompeiteinsi guru 

agar peimanfaatan teiknologi dalam eivaluasi peimbeilajaran dapat dilakukan seicara leibih maksimal. 

5. Evaluasi Pembelajaran sebagai Sarana Pembentukan Karakter Islami 

Salah satu teimuan utama dalam peineilitian ini meinunjukkan bahwa eivaluasi peimbeilajaran 

PAI tidak hanya digunakan untuk meinilai capaian hasil beilajar peiseirta didik, teitapi juga meimiliki 

peiran dalam peimbeintukan karakteir seirta peinanaman nilai-nilai keiislaman. Dalam peimbeilajaran 

SKI, siswa diarahkan untuk meimahami peirjuangan para tokoh Islam seikaligus meingambil nilai-

nilai keiteiladanan yang dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. Hal ini meimpeirlihatkan 

bahwa eivaluasi dalam peimbeilajaran PAI tidak hanya beirfungsi seicara akadeimik, teitapi juga 

seibagai sarana peimbinaan karakteir. Deingan deimikian, eivaluasi tidak seimata-mata beirfokus pada 

angka dan preistasi kognitif, teitapi juga meineikankan peimbeintukan sikap reiligius, rasa tanggung 

jawab, seirta akhlak yang baik pada diri siswa. Teimuan ini seilaras deingan tujuan utama peindidikan 

agama Islam yang meingarah pada peimbeintukan individu yang beiriman, beirtakwa, dan beirakhlak 

mulia. Oleih kareina itu, peilaksanaan eivaluasi peimbeilajaran PAI di MTs Al-I’anah dapat dilihat 

seibagai beintuk inteigrasi antara peinilaian akadeimik dan peinguatan karakteir peiseirta didik. 

Walaupun dalam praktiknya masih diteimukan seijumlah keindala, proseis eivaluasi yang dilakukan 

oleih guru teitap meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan kualitas peimbeilajaran seirta 

peirkeimbangan karakteir keiislaman siswa. 

 

Instrumen Evaluasi  

Lembar observasi sikap digunakan untuk menilai perkembangan aspek afektif peserta didik, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan sopan santun yang tampak selama proses 

pembelajaran berlangsung (Lazwardi & Paisal, 2022; Ramli dkk., 2024). Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi sejarah, tetapi juga pada penanaman 

nilai-nilai karakter melalui keteladanan tokoh-tokoh Islam sehingga diperlukan instrumen yang mampu 

mengukur aspek sikap peserta didik (Rusydi, 2021; Sulaiman & Ameliani, 2023). 

Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Nama Instrumen : Lembar Observasi Sikap Keteladanan 

Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Jenjang   : MTs 

Materi   : Keteladanan Rasulullah Saw. dalam Berdakwah 

Bentuk Penilaian : Non-Tes 

Teknik Penilaian : Observasi 

Skala Penilaian : 1-4 

Aspek dan Indikator Penilaian 

No Aspek yang Dinilai Indikator 

1 Kejujuran Berkata dan bertindak jujur dalam kegiatan pembelajaran 

2 Tanggung Jawab Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu 

3 Disiplin Datang tepat waktu dan mematuhi aturan kelas 

4 Kerja Sama Aktif bekerja sama dalam diskusi kelompok 

5 Sopan Santun Bersikap santun kepada guru dan teman 

Lembar Observasi 

No Nama 

Siswa 

Kejujuran Tanggung 

Jawab 

Disiplin Kerja 

Sama 

Sopan 

Santun 

Jumlah 

1 ...... ... ... ... ... ... ... 

2 ...... ... ... ... ... ... ... 

3 ...... ... ... ... ... ... ... 

Rubrik Penilaian 

No Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
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1 Kejujuran Selalu jujur dalam 

perkataan dan 

tindakan 

Sering jujur Kadang-

kadang jujur 

Sering tidak jujur 

2 Tanggung 

Jawab 

Selalu menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

Hampir selalu 

tepat waktu 

Kadang 

terlambat 

Sering tidak 

menyelesaikan 

tugas 

3 Disiplin Selalu mematuhi 

aturan dan tepat waktu 

Sering 

mematuhi 

aturan 

Kadang 

mematuhi 

aturan 

Sering melanggar 

aturan 

4 Kerja Sama Sangat aktif 

membantu kelompok 

Aktif bekerja 

sama 

Kurang aktif Tidak mau bekerja 

sama 

5 Sopan 

Santun 

Selalu santun kepada 

guru dan teman 

Umumnya 

santun 

Kadang 

kurang santun 

Sering bersikap 

tidak santun 

Pedoman Penskoran 

Nilai = (Skor yang diperoleh ÷ Skor maksimal) × 100 

Contoh: 

Skor yang diperoleh = 18 

Skor maksimal = 20 

Nilai = (18 ÷ 20) × 100 = 90 

 
4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

EIvaluasi peimbeilajaran PAI di MTs Al-I’anah teilah dilaksanakan seicara sisteimatis, 

beirkeilanjutan, dan meincakup ranah kognitif, afeiktif, seirta psikomotorik. EIvaluasi tidak hanya beirfokus 

pada hasil beilajar, teitapi juga pada proseis dan peimbeintukan karakteir siswa, seihingga seisuai deingan 

tujuan peindidikan Islam yang meinyeiimbangkan peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan. 

Guru meinggunakan beirbagai instrumein seipeirti teis teirtulis, teis lisan, peinugasan, obseirvasi, seirta 

preiseintasi dan diskusi untuk meimpeiroleih gambaran keimampuan siswa seicara meinyeiluruh. EIvaluasi 

juga dimanfaatkan seibagai bahan reifleiksi untuk peirbaikan peimbeilajaran meilalui reimeidial dan 

peingeimbangan meitodei meingajar. Namun, peilaksanaannya masih meinghadapi keindala seipeirti 

keiteirbatasan waktu, keisulitan meinilai aspeik afeiktif seicara objeiktif, peirbeidaan keimampuan siswa, seirta 

beilum optimalnya peimanfaatan teiknologi. 

Seicara keiseiluruhan, eivaluasi peimbeilajaran PAI tidak hanya beirfungsi seibagai alat ukur 

akadeimik, teitapi juga seibagai sarana peimbeintukan karakteir dan inteirnalisasi nilai-nilai keiislaman. Kei 

deipan, dipeirlukan peingeimbangan eivaluasi beirbasis teiknologi, peinguatan instrumein afeiktif dan 

psikomotorik, seirta inteigrasi deingan keiteirlibatan orang tua agar hasil eivaluasi seimakin optimal dan 

beirmakna. 
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